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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Al-Qur‟an merupakan wahyu Allah yang diturunkan kepada seluruh 

umat manusia melalui Nabi Muhammad untuk menjadi petunjuk dalam menjalani 

kehidupan ini. Serta merupakan karunia teragung yang diberikan Allah kepada 

kaum muslim. Adapun secara harfiyah, al-Qur‟an adalah “bacaan sempurna”. Al-

Qur‟an tidak hanya mempelajari susunan redaksi dan berbagai macam bentuk 

kosakatanya saja. Namun, di samping itu kandungan yang tersurat, tersirat bahkan 

sampai kepada kesan yang ditimbulkannya.
1
 

Sehingga terlihat jelas bahwa kandungan ayat-ayat al-Qur‟an dapat 

memberi kontribusi besar terhadap kemajuan intelektual serta moral kepada umat 

Islam hingga akhir zaman. Sebagaimana dalam firman Allah swt surat al-Baqarah 

ayat 185 yang berbunyi: 

 

نَاتٍُُللِنَّاسُُِهُدًىُالْقُرْآنُُُفِيهُُِأنُْزلَُُِالَّذِيُرَمَضَانَُُشَهْرُُ ُُقاَنُِوَالْفُرُُْالْْدَُىُمِنَُُوَبَ ي ِّ
 

 

(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, bulan yang di 

dalamnya diturunkan (permulaan) Al-Qur‟an sebagai petunjuk bagi manusia dan 

penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak dan 

yang bathil).
2
 

 

                                                           
1M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur‟an: Tafsir Maudhu‟i atas Pelbagai Persoalan 

Umat (Bandung: Mizan, 1996), 3. 
2
Depag RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya (Bandung: Sygma, 2005), 28. 

1 
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Berbagai macam kajian serta kandungannya meliputi beberapa aspek, 

mulai dari kisah dan sejarah masa lalu umat manusia, kejadian alam, kejadian 

manusia, fenomena alam, janji dan ancaman, hukum hingga kesudahan alam raya 

dan nasib umat manusia dikemudian hari dan lain sebagainya. Semua telah 

dikemas dengan gaya bahasa yang indah serta memikat para pengkaji kebahasaan 

al-Qur‟an.
3
 Sebagai kitab petunjuk, al-Qur‟an bukan hanya memuat petunjuk-

petunjuk tentang hubungan manusia dengan Tuhannya, akan tetapi juga mengatur 

hubungan manusia dengan sesamanya (h}ablun min alla>h wa h}ablun min al-na>s), 

bahkan hubungan manusia dengan alam sekitarnya.
4
 

Sudah bukan rahasia lagi bahwasannya isyarat-isyarat ilmiah dalam al-

Qur‟an bagaikan mata air yang tidak pernah kering. Setiap waktu muncul berbagai 

penemuan baru dan ketetapan-ketetapan ilmiah yang sebenarnya telah ditegaskan 

oleh al-Qur‟an sebelumnya sejak 15 abad yang lalu. Al-Qur‟an sangat banyak 

mengandung aneka ragam kebenaran ilmiah, sesuai dengan realita dari penerapan 

keilmuan. Semuanya ditemukan pada setiap tempat dan waktu serta senantiasa 

dibenarkan oleh peradaban manapun. 

Al-Qur‟an menjadikan setiap isyarat sebagai metode dalam mengarungi 

hakikat alam dan kehidupan. Ia berpengaruh kuat dalam menguatkan keimanan. 

Karena setiap ayat menyeru untuk menyembah Allah swt dan mentauhidkan-Nya 

selalu diiringi dengan pengarahan akal pikiran dengan meneliti bukti-bukti 

                                                           
3
Akmalin Noor dan Ahmad Fuad Mukhlis, Al-Qur‟an Tematis Kisah-kisah dalam Al-

Qur‟an (Jakarta: Simaq, 2010), vii. 
4
Said Agil Husain al-Munawwar, Al-Qur‟an: Membangun Tradisi Kesalehan Hakiki 

(Ciputat: Ciputat Press, 2002), 3. 
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keagungan Ilahi melalui ciptaan alam dan ketelitian penciptaan-Nya. Keajaiban 

dan keindahan penciptaan-Nya membuka akal dan pikiran manusia.
5
 

Hakikat-hakikat ilmiah yang disinggung oleh al-Qur‟an tersebut 

dikemukakannya dengan redaksi yang singkat dan sarat makna. Sekaligus tidak 

terlepas dari ciri umum redaksinya yakni memuaskan kebanyakan orang dan para 

pemikir. Dalam memahami redaksi al-Qur‟an kebanyakan orang hanya ala 

kadarnya saja, sedangkan para pemikir melalui renungan dan analisis untuk 

mendapatkan makna-makna yang tidak terjangkau oleh kebanyakan orang.
6
 Hal 

tersebut dapat dikatakan sebagai sebuah penafsiran. 

Berbagai hasil dari sebuah penafsiran telah menyingkap berbagai pula 

kajian-kajian yang sejatinya umat manusia perlu memperhatikannya. Seperti 

halnya kajian kandungan al-Qur‟an perihal mu‟amalah, ibadah, aqidah dan lain-

lain. Termasuk salah satunya yaitu kajian terkait kenikmatan pangan. 

Adapun kajian yang dibutuhkan perenungan ialah mengenai kenikmatan 

pangan merupakan salah satu juga kajian yang banyak disinggung dalam kajian 

al-Qur‟an. Karena pada dasarnya makanan adalah hal yang sangat urgen bagi 

kelangsungan hidup manusia. Bahkan tidak hanya bagi manusia saja, semua 

makhluk hidup yang diciptakan Allah di permukaan bumi ini, baik binatang 

maupun hewan.
7
 

Namun, seiring dengan perkembangan zaman berkembang pula 

permasalahan terkait masalah pangan. Temasuk pada krisis pangan yang pernah 

                                                           
5
Muhammad Kamil Abdushshamad, Mukjizat Ilmiah dalam Al-Qur‟an (Jakarta: Akbar 

Media Eka Sarana, 2002), 5-6. 
6
M. Quraish Shihab, Mukjizat Al-Qur‟an (Bandung: Mizan, 1998), 165-166. 

7
Jamaluddin Mahra>n dan Abdul ‘Az}im Hafna> Muba>syir, Al-Qur‟an Bertutur Tentang 

Makanan dan Obat-obatan, ter. Irwan Raihan (Yogyakrata: Mitra Pustaka, 2006), 200. 
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terjadi di Indonesia diakibatkan oleh berbagai macam faktor yaitu perubahan 

iklim yang labil juga merupakan ancaman bagi ketahanan pangan Indonesia 

melihat tanaman pangan yang ada saat ini rentan terhadap berbagai penyakit dan 

kondisi yang masih labil tersebut. Sistem irigasi yang kurang terstruktur  juga 

merupakan masalah yang harus diperhatikan. Salah satu kasus di daerah Pati, 

Jawa Tengah sebagai contoh kegagalan panen yang diakibatkan kekeringan lahan 

karena tidak ada supply air yang cukup. 

Masalah pangan bagi suatu negara adalah suatu hal yang sangat krusial 

mengingat pangan adalah kebutuhan dasar bagi kehidupan manusia. Pangan tidak 

hanya sebuah komoditas yang diperjualbelikan di dalam pasar, tetapi merupakan 

hak asasi manusia sebagaimana diatur dalam pasal 27 UUD 1945. Oleh karena itu, 

masalah pangan harus mendapat perhatian lebih dalam pemerintahan apalagi hal 

itu berkaitan dengan kemaslahatan seluruh warga negara Indonesia.
8
  

Akan tetapi, hal ini telah diketemukan solusi penanganan dalam 

mengatasi kebutuhan pangan, yang biasa disebut politik pangan Yusuf.
9
 Dalam 

surat Yusuf ayat 47-49 dan 54-58 dijelaskan runtutan peristiwa yang dialami oleh 

Nabi Yusuf hingga beliau berhasil menangani krisis pangan yang dialami rakyat 

Mesir. Jadi dapat diambil ibrah dari kisah al-Qur‟an yang secara aktual mampu 

meningkatkan produksi pangan bagi umat manusia. 

                                                           
8
Made Antara, Orientasi Penelitian Pertanian: Memenuhi Kebutuhan Pangan dalam Era 

Globalisasi (Jakarta: UII Press, 2000), 47. 
9
Dimaksudkan mengkarder pemimpin yang cerdas dan bijaksana. Serta mampu diberi 

wewenang luas untuk menjamin ketersediaan pangan. Selain itu juga, ada pegawai-

pegawai untuk mengumpulkan seperlima dari kelebihan panen gandum selama tujuh 

tahun kemakmuran untuk memperkuat stok pangan nasional. Lihat:  Yonky Karman, 

Kompas, 8 April 2008, 45. 
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Ketika krisis pangan telah teratasi, timbullah permasalahan kekinian. 

Perihal manusia telah mempersalahgunakan adanya baik makanan pokok maupun 

makanan penyeimbang yang begitu melimpah. Seperti halnya beras, dan lain-lain. 

Mirisnya manusia memberi berbagai campuran. Seperti boraks, pewarna dan lain-

lain. Padahal kandungan beras sangatlah berguna bagi tubuh manusia.  

Belum lagi, makanan-makanan penyeimbang nasi. Mulai dari daging 

yang awalnya masih berupa hewan ternak. Justru hewan tersebut dipelihara tidak 

sesuai dengan semestinya. Semisal, hewan tersebut disuntik agar cepat tumbuh 

besar atau diminumkan air sebanyak mungkin agar berat hewan ternak semakin 

besar. Begitu juga dengan makanan yang berasal dari tumbuh-tumbuhan (nabati). 

Adanya manusia justru menyemprot dengan pupuk kimia atau obat-obatan agar 

tanaman menarik untuk dipandang. Serta agar cepat tumbuh, terlihat berwarna 

cerah dan terasa manis buahnya (buatan).  

Berbagai jenis makanan sejatinya memiliki manfaat atau gizi masing-

masing yang berguna bagi tubuh manusia. Jika makanan tersebut dikembangkan 

tidak sesuai dengan semestinya. Adanya justru menjadi wabah penyakit dengan 

jangka panjang bagi yang mengkonsumsinya. Demikian terlihat sudah, bahwa 

manusia telah lupa akan nikmat yang diberikan-Nya. Buktinya, manusia telah 

menyia-nyiakan nikmat pangan yang Allah berikan yang seharusnya menjadi 

penguat ibadahnya. 

Memandang problematika pangan dari masa ke masa, begitu juga ramai 

diperbincangkan diberbagai media. Perlu diingat kembali betapa Allah memberi 

kenikmatan pangan bagi kelangsungsan hidup manusia melalui prosesnya yang 
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sangat indah. Sebagaimana yang tercantum dalam al-Qur‟an surat „Abasa ayat 24-

32.  

Setelah penciptaan manusia yang penuh keagungan Allah, pantas jika 

manusia memperhatikan (merenungi) proses makanan itu diciptakan serta 

makanan yang baik bagi tubuh manusia demi kelangsungan hidupnya. Selain 

merenungi, menjaganya itulah salah satu wujud syukur atas segala kenikmatan 

yang diberikan kepada hamba-Nya. Karena nikmat adalah segala kebaikan yang 

membahagiakan yang diberikan kepada manusia. Ima>m al-Ghaza>li pernah 

mengatakan bahwa, nikmat adalah setiap kebaikan, kelezatan kebahagiaan bahkan 

setiap keinginan yang terpenuhi.
10

 Apabila manusia telah menggunakan nikmat itu 

dengan sebaik-baiknya, maka Allah berfirman dalam surat Ibrahim ayat 7 sebagai 

berikut: 

 (٧)ُلَشَدِيدٌُُعَذَابُُِإِنَُُّكَفَرْتُُُْوَلئَِنُُْلأزيِدَنَّكُمُُْشَكَرْتُُُْلئَِنُُْرَبُّكُمُُْتأََذَّنَُُوَإِذُْ

Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan; "Sesungguhnya jika kamu 

bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat) kepadamu, dan jika kamu 

mengingkari (nikmat-Ku), Maka Sesungguhnya azab-Ku sangat pedih".
11

 

 

Ayat di atas menerangkan balasan bagi orang-orang yang mensyukuri 

dan mengingkari nikmat-Nya. Bagi orang yang mensyukuri nikmat-Nya maka 

Allah akan menambah nikmat-Nya dan bagi orang yang mengingkari nikmat-Nya 

maka Allah akan senantiasa memberi siksa yang sangat pedih. 

Dasar motivasi dalam melakukan penelitian ini, perihal proses 

terbentuknya makanan yang sehingga menghasilkan makanan yang bergizi serta 

                                                           
10

Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Hadist (Jakarta: Toha Putra, 1997), 13. 
11

Depag RI, Al-Qur‟an dan..., 256. 
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baik bagi tubuh manusia. Komitmen Islam yang begitu besar mengenai makanan 

serta Islam juga memandang bahwa makanan merupakan salah satu faktor yang 

sangat penting dalam kehidupan manusia. Sekaligus perhatian al-Qur‟an yang 

begitu besar terhadap makanan, terbukti dari banyaknya ayat-ayat yang 

menjelaskan tentang makanan. Oleh karenanya makanan mempunyai pengaruh 

besar terhadap perkembangan jasmani dan rohani manusia.
12

 Tiada lain pemberian 

nikmat itu hanya bertujuan supaya beribadah semata-mata kepada Allah, hal ini 

berdasarkan firman Allah dalam surat al-Dzariyat ayat 56, sebagai berikut: 

ُوَالإنْسَُإِلاُلُِ  (٦٥يَ عْبُدُونُِ)وَمَاُخَلَقْتُُالِْْنَّ

Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 

mengabdi kepada-Ku.
13

 

 

Oleh karena itu, telah menjadikan ketertarikan dalam meneliti masalah 

ini. Untuk mendapatkan pengetahuan yang komprehensif tentang jenis-jenis 

kenikmatan pangan serta manfaat-manfaatnya begitu juga dengan proses 

bagaimana Allah menciptakan semua itu. Hanya saja difokuskan pada surat 

„Abasa ayat 24-32. Sehingga sekaligus manusia dapat meningkatkan iman serta 

syukurnya kepada Allah. 

 

 

 

                                                           
12

Mahran, Al-Qur‟an Betutur..., 17. 
13

Depag RI, Al-Qur‟an dan ..., 523. 
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B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Dari uraian latar belakang di atas dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa, 

banyak ayat-ayat al-Qur‟an yang menjelaskan perihal makanan. Namun dalam 

kaitannya dengan penelitian ini, mengerucut pada permasalahan berikut ini:  

1. Manusia telah mengabaikan makanan yang sejatinya sehat, halal dan lezat 

untuk dikonsumsi. 

2. Manusia semakin kurang bersyukur atas kenikmatan pangan yang Allah 

berikan. Padahal betapa indahnya Allah menciptakan berbagai tumbuhan untuk 

dikonsumsi oleh makhluk-Nya.  

3. Kelalaian manusia yang ditimbulkan karena hawa nafsunya menjadikan 

manusia lupa betapa Allah menciptakan berbagai macam makanan yang 

melimpah. Justru manusia membuat makanan yang diolah tidak sesuai 

semestinya. Padahal sejatinya kandungan gizi dalam makanan tersebut sangat 

dibutuhkan bagi manusia. 

Dengan adanya itu, penelitian ini dapat merenungi salah satu kenikmatan 

yang Allah berikan. Sehingga manusia hingga saat ini masih mampu menikmati 

kenikmatan yang lain. Mengingat keluasan kajian kenikmatan pangan yang tertera 

dalam al-Qur‟an, maka permasalahan yang akan diangkat dalam rangka untuk 

memproyeksikan penelitian ini lebih lanjut adalah mengkonsentrasikan pada surat 

„Abasa ayat 24-32 yang khusus membahas kenikmatan pangan bagi makhluk 

Allah, serta menjadi penghidupan bagi manusia. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah yang 

disusun sebagai berikut: 

1. Bagaimana penafsiran surat „Abasa ayat 24-32? 

2. Apa saja jenis kenikmatan pangan dalam surat „Abasa ayat 24-32? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Bertolak dari rumusan masalah di atas, maka tujuan diadakannya 

penelitian ini meliputi dua aspek yaitu:   

1. Menguraikan penafsiran surat „Abasa ayat 24-32. 

2. Mendeskripsikan berbagai jenis kenikmatan pangan dalam surat „Abasa ayat 

24-32. 

 

E. Kegunaan Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini meliputi dua aspek yaitu: 

1. Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat memperkaya pengetahuan seputar 

khazanah tafsir al-Qur‟an dalam dunia akademik serta pengembangan 

penelitian sejenis. 

2. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menambah wawasan serta 

mengingatkan kembali kepada masyarakat Islam dan segenap pembaca 

tentang tafsir yang berkaitan dengan jenis kenikmatan pangan serta 

relevansinya dengan al-Qur‟an. 
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F. Penegasan Judul 

Untuk memperjelas serta menghindari kesalahpahaman terhadap pokok 

bahasan skripsi yang berjudul Kenikmatan Pangan dalam al-Qur‟an: Studi 

Penafsiran pada Surat „Abasa Ayat 24-32. Namun terlebih dahulu 

mengemukakan analisis semantik  dari setiap istilah yang di angkat dalam judul 

skripsi ini diantaranya, penafsiran, kenikmatan, dan pangan sebagai berikut: 

Penafsiran   :  Kata ‚penafsiran‛ berasal dari kata dasar ‘tafsir’ ditambah awalan 

‚pe‛ dan akhiran ‚an‛, menjadi kata sifat, yang mempunyai arti 

penjelasan, ulasan, atau komentar (tentang maksud dari 

sesuatu).
14

 Sedangkan istilah ‚tafsir‛ merupakan kata serapan 

yang berasal dari bahasa Arab tafsi>r dari kata benda al-fasr,15
 

sedang bentuk kata kerjanya adalah fassara-yufassiru dengan arti 

‚keterangan dan ta’wil.
16

 

Adapun secara terminologi tafsi>r adalah penjelasan tentang arti 

dan maksud firman-firman Allah sesuai dengan kemampuan 

manusia.
17

 Sedangkan tujuan penafsiran adalah untuk 

mengklarifikasi maksud sebuah teks. 

                                                           
14

Poerwodarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2003), 990. 
15

Nasr Hamid Abu Zayd, Tekstualitas Al-Qur‟an: Kritik Terhadap Ulumul Qur‟an, terj. 

Khoiron Nahdliyyin (Yogyakarta: LkiS, 2005), 282. 
16

Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia (Surabaya: Pustaka 

Progresif, 1997), 1055. 
17

Muh}ammad Abd al-‘Az}i>m al-Zarqa>ni>, Mana>hil al-‘Irfa>n fi ‘Ulu>m al-Qur’a>n, Juz II 

(Bairut: Da>r al-Fikr, t.t), 3-5. 
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Kenikmatan :   Berasal dari kata dasar “nikmat” dengan imbuhan awalan “ke” dan 

akhiran “an” yang dapat diartikan, karunia, sedap, keenakan, 

kebahagiaan, atau selera.
18

 

Pangan          :   Sama halnya artinya “makanan”
19

 atau penganan (panganan).
20

 

 

Dari uraian semantik yang disebutkan di atas, dapat dipahami bahwa 

yang dimaksud judul di atas ialah mengulas serta menyingkap beberapa pendapat 

mufasir yang cenderung membahas tentang kenikmatan-kenikmatan pangan. Baik 

nantinya akan dikonsumsi manusia maupun hewan, namun difokuskan pada surat 

„Abasa ayat 24-32.  

 

G. Telaah Pustaka 

Sebuah karya merupakan kesinambungan pemikiran dari generasi 

sebelumnya dan kemudian dilakukan perubahan yang signifikan. Penulisan skripsi 

ini merupakan mata rantai dari karya-karya ilmiah yang telah lahir sebelumnya. 

Sehingga untuk menghindari kesan pengulangan dalam skripsi ini, maka penulis 

perlu menjelaskan adanya topik skripsi yang diajukan, dimana adanya beberapa 

penulisan yang berkaitan dengan jenis-jenis kenikmatan pangan menurut al-

Qur‟an surat „Abasa. 

Satu-satunya literatur yang berkaitan dengan kenikmatan pangan yaitu 

“Nikmat dalam Al-Qur‟an”
21

 yang merupakan sebuah skripsi dari Ali Achmadi  

                                                           
18

Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balali Pustaka, 2002), 782. 
19

Julius C. Rumpak, Marcus Suso, Willie Koen, Sumarsono, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2000), 822. 
20

Poerwodarminto, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2001), 705. 
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pada jurusan Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Ampel Surabaya. 

Karya ini memfokuskan kajiannya pada masalah penafsiran tentang nikmat, dalam 

penelitiannya telah menggunakan metode maud}u’i yang telah menghimpun 

kemudian menjabarkan ayat-ayat al-Qur‟an yang berkaitan dengan nikmat. 

Namun kajiannya tidak menyebutkan secara spesifik kenikmatan apa yang 

terdapat dalam surat „Abasa ayat 24-32 dengan disertai proses terbentuknya 

berbagai jenis makanan dan manfaatnya bagi kelangsungan makhluk hidup. 

Seperti yang penulis lakukan dalam skripsi ini. 

Meskipun karya di atas berkaitan dengan objek kajian yang sama, akan 

tetapi penelitian ini memiliki perhatian yang berbeda dengan penelitian di atas. 

Bahwa penelitian ini lebih menitikberatkan pada sisi pemahaman tafsir tentang 

kenikmatan pangan dalam surat „Abasa ayat 24-32. Sehingga akan dihasilkan 

bagaimana penafsiran surat „Abasa ayat 24-32 tentang kenikmatan pangan 

relevansinya dengan kelangsungan hidup manusia. 

 

H. Metode Penelitian 

Dalam usaha memperoleh data atau informasi yang dilakukan, maka 

penelitian ini menggunakan metode sebagai berikut: 

1. Model Penelitian 

Penelitian ini bersifat kualitatif yang dimaksudkan untuk mendapatkan 

data tentang kerangka ideologis, epistimologi dan asumsi-asumsi metodologis 

                                                                                                                                                               
21

Ali Achmadi, “Nikmat dalam Al-Qur‟an”, skripsi yang diajukan pada Fakultas 

Ushuluddin IAIN Sunan Ampel 2004. 
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pendekatan terhadap kajian tafsir dengan menelusuri secara langsung pada 

literatur yang terkait. 

2. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library research), yaitu 

penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 

dialami subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan 

lain-lain secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan 

bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dan memanfaatkan berbagai 

metode ilmiah.
22

  

Jadi data yang dimaksud di sini adalah data yang disajikan dalam bentuk 

kata verbal, bukan dalam bentuk angka. Sumber-sumber yang dijadikan 

sebagai bahan penelitian kualitatif berasal dari bahan-bahan tertulis yang ada 

kaitannya dengan tema yang dibahas. Penelitian ini serangkai kegiatan ilmiah 

dengan mencari dan meneliti ayat yang dimaksud, kemudian mengelolanya 

memakai keilmuan tafsir.  

3. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif, yaitu menuturkan 

dan menafsirkan data yang berkenaan dengan fakta, keadaan, variable dan 

fenomena yang terjadi pada saat penelitian berlangsung dan menyajikannya 

apa adanya.
23

 Berupa analisis yakni uraian atau bersifat penguraian
24

 yang 

                                                           
22

Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,  

2005), 6. 
23

M. Sabana, Dasar-Dasar Penelitian Ilmiyah (Bandung: Pustaka Setia, 2005), 89. 
24

Pius. A. Partanto dan Dahlan Barry, Kamus Ilmiyah Populer (Surabaya: Arloka, 1994), 

29. 
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berusaha mendeskripsikan konsep yang ada dalam al-Qur‟an surat „Abasa ayat 

24-26. 

Metode deskriptif yang digunakan dalam metode tah}li>li>, mufasir 

menguraikan makna yang dikandung dalam al-Qur‟an, ayat demi ayat. Surat 

demi surat yang urutannya sesuai mushaf. Uraian tersebut menyangkut 

berbagai aspek yang dikandung ayat, seperti pengertian kosa kata, konotasi 

kalimatnya, latar belakang turunnya ayat (asba>b al-nuzu>l), keterkaitan dengan 

ayat yang mengiringi (muna>sabah), juga pendapat-pendapat yang berkenaan 

dengan tafsiran ayat-ayat tersebut, baik yang disampaikan oleh Nabi, sahabat, 

para tabi‟in, maupun ahli tafsir lainnya.
25

 

Dalam metode tah}li>li> biasanya hasil dari penafsiran ayat-ayat yang 

ditafsirkan mengikuti kecenderungan para mufasir dalam memahami ayat-ayat 

al-Qur‟an yang didasari oleh latar belakang keilmuan, pemikiran, lingkungan 

sosial, pendidikan dan lain-lain.
26

 Sehingga penafsiran dengan metode ini 

menampilkan beberapa corak tafsir seperti corak fiqhi>, sufi>, falsafi>, ‘ilmi>, 

lughawi>, dan adab ijtima>’i >. 

 

 

 

 

 

                                                           
25

Abd. al-Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Maud}u’i (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

1996), 12. 
26

Nasruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Alquran (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 

2005), 31. 
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4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 

berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, dan lain sebagainya.
27

  

Sebagaimana tersebut di atas bahwa objek penelitian yang dikaji dalam 

penelitian ini adalah penafsiran surat „Abasa ayat 24-26 tentang kenikmatan 

pangan. Oleh karena itu, penelitian ini bersifat kualitatif yang berupa penelitian 

kepustakaan dengan cara mendokumentasikan data, baik data primer, sekunder 

maupun pelengkap, selanjutnya penelitian ini juga menghimpun data berupa 

artikel dan naskah lain yang berkaitan dengan objek permasalahan yang dikaji 

sebagai bahan komparasi. 

5. Teknik Analisis Data 

Semua data yang terkumpul, baik primer maupun sekunder diklasifikasi 

dan dianalisis sesuai dengan sub bahasan masing-masing. Selanjutnya 

dilakukan telaah mendalam atas karya-karya yang memuat objek penelitian 

dengan menggunakan analisis isi, yaitu suatu teknik sistematik untuk 

menganlisi isi pesan dan mengelolanya dengan tujuan menangkap pesan yang 

tersirat dari satu atau beberapa pernyataan.
28

 

6. Sumber Data 

Data yang diambil dalam penelitian ini bersumber dari dokumen-

dokumen pustaka yang terdiri dari dua sumber, yaitu: 

                                                           
27

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta, Rhineka 

Cipta, 1989), 231. 
28

Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1993), 76-

77. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

16 
 

a. Sumber Primer adalah data autentik atau data yang berasal dari sumber 

pertama.
29

 Adapun sumber primer yang menjadi acuan adalah Tafsir al-

Azha>r karya Hamka, Tafsir fi Dzilalil Qur’an karya Sayyid Quttub, 

Ru>h al-Baya>n fi> Tafsi>r al-Qur’a>n karya Isma>’il Haqqi> bin Mus{t{afa > al-

Hanafi> al-Khalwati> al-Baruswi> dan Tafsir> al-Muni>r karya Wahbah al-

Zuh{aili>. 

b. Sumber Sekunder yaitu data yang materinya secara tidak langsung 

berhubungan dengan masalah yang diungkapkan.
30

 Adapun sumber 

sekunder yang penulis gunakan adalah berupa hadis-hadis Nabi SAW, 

kitab-kitab tafsir serta karya-karya para ulama dan cendekiawan lain 

yang berkaitan dengan tema pembahasan, baik itu berupa buku maupun 

artikel lepas. Sumber sekunder ini sifat dan bentuknya dapat berupa 

penjelas dan analisa dari sumber primer, guna mendukung dan 

melengkapi analisis.  

Adapun sumber dari kitab-kitab tafsir di antaranya: 

1. Ja>mi’ al-Baya>n fi> Ta’wi>l al-Qur’a>n karya al-T{abari. 

2. Safwah al-Tafa>sir karya al-S{a>bu>ni>  

3. Tafsi>r al-Kabi>r karya Fakhr al-Di>n al-Ra>zi>. 

4. Ru>h al-Ma’a>ni> karya Shaha>b al-Di>n al-Sayyid Mah}mu>d al-Alu>si> al-

Baghda>di>. 

5. Tafsir al-Misbah karya Quraish Shihab. 

                                                           
29

Hadiri Nawawi dan Mimi Martini, Penelitian Terapan (Yogyakarta: Gajah Mada 

Unversity Press, 1991), 216. 
30

Ibid., 217. 
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6. Tafsi>r al-Tahri>r wa al-Tanwi>r karya Muhammad T{a>hir ibn ‘Ashu>r. 

7. Al-Qur‟an Bertutur Tentang Makanan dan Obat-obatan karya Dr. 

Jamaluddi>n Mahra>n dan Dr. ‘Abdul ‘Az}im Hafna> Muba>shir. 

8. Ensiklopedia Mukjizat Al-Qur‟an dan Hadis karya Hisham T{albah. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Agar pembahasan ini tidak keluar dari jalur yang telah ditentukan dan agar 

lebih sistematis susunannya, maka skripsi ini dibagi dalam lima bab dengan 

sistematika sebagai berikut: 

 Bab pertama adalah pendahuluan, merupakan pertanggungjawaban 

metodologis, terdiri atas latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penegasan 

judul, telaah pustaka, metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan 

Bab kedua menjelaskan tentang tinjauan umum nikmat dan pangan, yang 

pembahasannya meliputi konsep nikmat serta yang berkaitan dengan nikmat, 

konsep pangan sekaligus dilengkapi dengan jenis-jenis tumbuhan yang dapat 

dimakan. 

Bab ketiga mengemukakan penafsiran surat „Abasa ayat 24-32, yang 

meliputi terjemahannya, munasabahnya, tafsir mufradatnya serta penafsiran-

penafsiran menurut para mufasir. 

Bab keempat menyajikan analisis nikmat pangan menurut al-Qur‟an surat 

„Abasa ayat 24-32, yang meliputi penafsiran para ulama‟/ mufassir pada surat 
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„Abasa ayat 24-32 dan analisis jenis-jenis kenikmatan pangan dalam surat „Abasa 

ayat 24-32. 

Bab kelima merupakan penutup yang memuat uraian kesimpulan yang 

berisi jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dalam rumusan 

masalah dan saran-saran yang dimaksudkan sebagai rekomendasi untuk kajian 

lebih lanjut. 

 

 

 


